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ABSTRAK 

 Proses penggilingan material pada sistem ball mill di industri semen sering 

mengalami gangguan akibat terjadinya penumpukan material pada inlet chute. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan penurunan efisiensi kerja, gangguan 

operasional, hingga mempercepat kerusakan komponen mesin. Oleh karena itu, 

dilakukan rancang bangun sistem shock blower pada inlet chute ball mill untuk 

meningkatkan keandalan dan performa sistem. Metode yang digunakan dalam tugas 

akhir ini meliputi observasi lapangan, studi literatur, perancangan sistem, pemilihan 

material dan komponen, proses fabrikasi, serta pengujian alat. Sistem shock blower 

dirancang menggunakan udara bertekanan untuk membantu mencegah terjadinya 

penumpukan material pada inlet chute sehingga aliran material menuju ball mill 

dapat berlangsung lebih lancar. Hasil perancangan menunjukkan bahwa sistem 

yang dibuat mampu membantu menjaga kelancaran aliran material pada inlet chute 

dan mengurangi potensi terjadinya penyumbatan yang dapat mengganggu proses 

produksi. Dengan demikian, penerapan sistem shock blower diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas proses produksi, menjaga kestabilan operasi ball mill, 

serta memperpanjang umur pakai komponen mesin. 

Kata Kunci: shock blower, ball mill, inlet chute 
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ABSTRACT 
 

The material grinding process in a ball mill system in the cement industry often 

experiences disruptions due to material buildup in the inlet chute. This condition 

can reduce operational efficiency, cause production interruptions, and accelerate 

wear and damage to machine components. Therefore, the design and fabrication of 

a shock blower system for the ball mill inlet chute was carried out to improve the 

reliability and performance of the system. The methods used in this final project 

include field observation, literature review, system design, material and component 

selection, fabrication, and equipment testing. The shock blower system was 

designed to utilize compressed air to prevent material accumulation in the inlet 

chute, thereby ensuring a smoother flow of material into the ball mill. The results 

of the design and implementation indicate that the system is capable of maintaining 

material flow through the inlet chute and reducing the risk of blockages that may 

disrupt the production process. Consequently, the application of the shock blower 

system is expected to enhance production efficiency, maintain stable ball mill 

operation, and extend the service life of machine components. 

Keywords: Ball Mill, Inlet Chute, Shock Blower  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang  

  Perkembangan teknologi industri saat ini semakin berkembang pesat sesuai 

dengan kemajuan zaman. Persaingan di dalam dunia industri sendiri menuntut 

adanya peningkatan ketersediaan peralatan atau mesin guna mendukung 

efektivitas dan efisiensi produksi suatu perusahaan. Mesin yang mengalami 

kegagalan atau kerusakanakan mengakibatkan downtime yang mempengaruhi 

turunnya produktivitas perusahaan. Kegiatan perawatan (maintenance) 

menjadi salah satu faktor penting yang akan menunjang keandalan suatu 

mesin.[1] 

  Proses produksi semen di PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk secara umum 

diawali dengan tahap pengumpulan bahan baku utama, yaitu batu kapur, tanah 

liat, pasir besi, dan pasir silika, serta bahan tambahan seperti fly ash dan bottom 

ash. Seluruh material tersebut disimpan pada masing-masing stockpile sesuai 

jenisnya. Selanjutnya, bahan baku ditransportasikan menggunakan belt 

conveyor menuju proses penggilingan awal di unit raw mill. Pada tahap ini, 

bahan baku mengalami proses penghalusan dan pencampuran hingga 

menghasilkan produk yang disebut raw meal. Setelah material mengalami 

proses pengeringan dan penggilingan produk keluaran raw mill diteruskan 

diunit suspension pre – heater untuk dikalsinasi.[2] 

  Raw meal kemudian diproses pada unit preheater untuk pemanasan awal 

sebelum masuk ke dalam kiln (tanur putar) untuk proses pembakaran. Proses 

ini menghasilkan produk berupa clinker, yang merupakan bahan dasar utama 

dalam pembuatan semen. Tahap berikutnya adalah proses penggilingan akhir 

(finish mill), yang menggunakan kombinasi roller pre-grinder dan ball mill 

untuk menghasilkan semen dengan tingkat kehalusan tertentu sesuai 

spesifikasi. Produk semen yang telah dihasilkan kemudian disalurkan ke unit 
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packhouse untuk proses pengepakan hingga siap didistribusikan kepada 

konsumen.[2] 

  Dalam proses produksinya, setiap tahapan harus berjalan secara kontinu dan 

efisien untuk menjaga kualitas produk serta memenuhi target produksi. Salah 

satu tahapan krusial dalam proses pembuatan semen adalah penggilingan akhir 

(finish mill), di mana clinker digiling bersama bahan tambahan seperti gypsum 

dan dolomit untuk menghasilkan semen dengan tingkat kehalusan tertentu 

sesuai spesifikasi.[2] 

  Pada proses penggilingan clinker menggunakan ball mill, material diangkut 

melalui belt conveyor menuju inlet chute sebelum masuk ke dalam mill. Inlet 

chute berfungsi sebagai jalur masuk material sekaligus pengatur distribusi 

aliran material ke dalam sistem penggilingan. Namun, dalam praktik 

operasional di lapangan, sering terjadi permasalahan berupa penumpukan 

material pada dinding chute. 

  Penumpukan material yang terjadi secara terus-menerus dapat 

mengakibatkan penyempitan bahkan penutupan jalur aliran material 

(clogging). Dampak dari penyumbatan ini sangat signifikan, karena dapat 

mengganggu aliran material menuju ball mill sehingga proses penggilingan 

menjadi tidak stabil bahkan terhenti (stop mill). Kondisi ini tidak hanya 

menurunkan produktivitas, tetapi juga berpotensi menyebabkan kerugian 

ekonomi yang besar, yang dapat mencapai ratusan juta rupiah per jam akibat 

terhentinya proses produksi. 

  Cara mengatasi penumpukan material pada dinding chute yang selama ini 

dilakukan umumnya masih bersifat manual, seperti pembersihan menggunakan 

alat bantu atau tenaga kerja secara langsung. Metode ini memiliki beberapa 

kelemahan, di antaranya risiko keselamatan kerja yang tinggi, waktu 

penanganan yang relatif lama, serta kurang efektif dalam mencegah terjadinya 

penumpukan kembali dalam waktu singkat. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

solusi teknis yang mampu mengatasi permasalahan tersebut secara otomatis, 

efisien, dan berkelanjutan. 
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  Untuk mengatasi permasalahan diatas yang lebih efektif diterapkan dengan 

merancang sistem shock blower, yaitu sistem pembersihan yang memanfaatkan 

semburan udara bertekanan tinggi untuk melepaskan material yang menempel 

pada dinding chute. Sistem ini dapat dioperasikan secara otomatis dan berkala, 

sehingga mampu mencegah terbentuknya penumpukan material secara 

signifikan. Dengan adanya sistem ini, diharapkan aliran material dapat tetap 

lancar, risiko clogging dapat diminimalkan, serta kontinuitas proses 

penggilingan dapat terjaga. 

  Penerapan sistem shock blower pada area finish mill di PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk – Cilacap Plant diharapkan tidak hanya meningkatkan 

keandalan proses produksi, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap 

efisiensi operasional, pengurangan downtime, serta peningkatan keselamatan 

kerja. Oleh karena itu, rancang bangun sistem ini menjadi penting untuk dikaji 

dan diimplementasikan sebagai bagian dari upaya optimalisasi proses produksi 

semen. 

 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Apa penyebab utama terjadinya penumpukan material (blocking) pada 

inlet chute ball mill 

b. Bagaimana cara mengurangi penumpukan material pada inlet chute 

guna meningkatkan kinerja ball mill dalam proses penggilingan di 

finish mill? 

 Tujuan  

 Tujuan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui penyebab utama terjadinya penumpukan material 

(blocking) pada inlet chute ball mill. 

b. Mengurangi penumpukan material pada inlet chute ball mill agar proses 

penggilingan di finish mill dapat berjalan lebih lancar dan optimal. 
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 Manfaat 

1.4.1. Bagi Mahasiswa 

  Dengan adanya tugas akhir ini, diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pemahaman penulis mengenai sistem mekanik dan otomasi di 

industri semen, khususnya dalam perancangan dan penerapan sistem Shock 

Blower pada inlet chute finish mill. Selain itu, penelitian ini juga menjadi 

sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam permasalahan nyata di dunia industri. 

1.4.2. Bagi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

  Luaran dari tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata bagi perusahaan, khususnya dalam meningkatkan keandalan proses 

produksi di area finish mill. Adapun manfaat yang diharapkan antara lain: 

a. Sebagai solusi untuk mengurangi dan mencegah terjadinya 

penumpukan material (blocking) pada inlet chute. 

b. Meningkatkan efisiensi operasional melalui sistem pembersihan 

otomatis berbasis udara bertekanan. 

1.4.3. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

  Dengan adanya tugas akhir ini, diharapkan dapat menjadi referensi 

dan sumber literatur bagi mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta, khususnya 

dalam bidang perancangan sistem mekanik dan pneumatik di industri. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi acuan dalam pengembangan 

teknologi Shock Blower atau sistem pembersihan material lainnya di masa 

mendatang. 

 Batasan Masalah 

 Agar pembahasan dalam tugas akhir ini lebih terarah dan tidak meluas, 

maka penelitian dibatasi pada hal-hal berikut: 

a. Tugas akhir ini difokuskan pada area finish mill, khususnya pada inlet 

chute ball mill  
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b. Sistem yang dibahas meliputi perancangan dan pemasangan shock blower 

berbasis udara bertekanan pada inlet chute ball mill. 

c. Pembahasan hanya mencakup proses perancangan, fabrikasi, instalasi, dan 

pengujian sistem shock blower. 

d. Pengujian sistem dilakukan berdasarkan kondisi operasional di area ball 

mill tanpa membahas sistem kontrol secara detail. 

 Metode Penulisan Tugas Akhir 

 Untuk mempermudah penyelesaian masalah tugas akhir, maka digunakan 

metode berikut :  

1. Diskusi masalah  

 Diskusi masalah dilakukan dengan melibatkan Supervisor 

Hydraulic-Lube and Pneumatic untuk mendapatkan penjelasan dan saran.  

2. Membaca literatur 

 Mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber tentang 

cara kerja sistem, proses dan lay-out yang berkaitan dengan lokasi tugas 

akhir melalui buku, jurnal, data spesifikasi vendor, internet atau manual 

book. 

 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

 Untuk mempermudah memahami hasil dari tugas akhir ini, maka digunakan 

sistematika penulisan berikut :  

BAB 1.Pendahuluan  

Menguraikan latar belakang masalah, tujuan pembuatan tugas akhir, manfaat 

pembuatan  tugas  akhir,  metode  pembuatan  tugas  akhir  dan  sistematika 

pembuatan tugas akhir.  

BAB 2. Tinjauan Pustaka 
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Memaparkan rangkuman kritis atas pustaka yang menunjang pembuatan tugas 

akhir dan meliputi pembahasan tentang topik yang akan dikaji lebih lanjut 

dalam tugas akhir.  

BAB 3. Metodologi  

Menguraikan  tentang  metodologi,  yaitu  metode  yang  digunakan  untuk 

menyelesaikan masalah.  

BAB 4. Hasil dan Pembahasan  

Berisi pembahasan tugas akhir dan hasil pembahasan penyelesaian tugas akhir.  

BAB 5. Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan  didasarkan  pada  hasil  analisa  dan  pembahasan  masalah.  Isi 

kesimpulan harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan 

dalam tugas akhir. Serta berisi saran-saran yang berkaitan dengan tugas akhir.   
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis data 

yang sudah dibahas di bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

a. Penyebab utama terjadinya penumpukan material (blocking) pada inlet 

chute ball mill disebabkan oleh kurang optimalnya aliran  material pada 

chute inlet sehingga material seperti clinker, gypsum, dan additive 

mudah menempel dan menyebabkan blocking.  

b. Penambahan sistem shock blower terbukti efektif dalam menekan 

terjadinya penumpukan material (blocking) pada inlet chute melalui 

hembusan udara bertekanan yang membantu mendorong material agar 

tetap mengalir sesuai arah proses penggilingan. Berdasarkan data 

operasional, frekuensi blocking mengalami penurunan signifikan dari 13 

kejadian pada tahun 2025 menjadi 1 kejadian pada tahun 2026 atau turun 

sebesar 92,31%.  

c. Penambahan nozzle pada ujung pipa saluran udara juga meningkatkan 

efektivitas distribusi udara karena aliran udara menjadi lebih terarah 

mengikuti aliran material pada inlet chute. Dengan demikian, sistem 

yang dirancang mampu meningkatkan kelancaran proses feeding 

material menuju ball mill serta meningkatkan keandalan operasi 

peralatan. 

d. Keberhasilan modifikasi dapat dilihat dari data monitoring operasional 

ball mill setelah implementasi sistem, dimana gangguan akibat blocking 

inlet chute mengalami penurunan dan proses produksi menjadi lebih 

optimal. Selain meningkatkan kelancaran operasi, modifikasi ini juga 

memberikan manfaat ekonomis berupa peningkatan produktivitas dan 

efisiensi dengan nilai benefit sebesar Rp 1.842.668.292,00. 
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5.2. Saran 

1. Perlu  dilakukan  inspeksi  secara  rutin  untuk  memastikan  kinerja  

shock blower optimal dan tidak muncul kondisi abnormal dalam 

operasional shock blower. 

2. Perlu adanya perhatian khusus dari faktor safety dengan pemasangan 

shock blower pada inlet chute, dengan melakukan sosialisasi terhadap 

department produksi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Profil Perusahaan 

1. Profil PT Solusi Bangun Indonesia 

  PT Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI) merupakan perusahaan publik 

terkemuka  di  Indonesia  yang  mayoritas  sahamnya,  yakni  sebesar  80,6%, 

dimiliki oleh  Semen  Indonesia  Group,  bagian  dari  holding  BUMN  yang 

bergerak  di  industri  bahan  bangunan.  Sebagai  produsen  terintegrasi,  SBI 

berfokus pada produksi dan distribusi semen, beton siap pakai, dan agregat, serta 

turut  mengembangkan  model  bisnis  waralaba  untuk  memberikan  solusi 

konstruksi  menyeluruh  — mulai  dari  penyediaan  bahan  bangunan  hingga 

layanan desain cepat dan konstruksi yang aman dan efisien. 

  Perusahaan ini dikenal  sebagai  pelopor dan inovator dalam industri semen 

nasional, yang terus berkembang seiring meningkatnya permintaan dari sektor  

perumahan,  bangunan  komersial,  dan  infrastruktur  publik.  Dengan 

pendekatan  berkelanjutan  dan  teknologi  modern,  SBI  berkomitmen  untuk 

menghadirkan produk dan layanan yang mendukung pembangunan yang lebih 

hijau dan efisien. 

  SBI mengoperasikan tiga pabrik utama yang berlokasi di Narogong (Jawa 

Barat), Cilacap (Jawa Tengah), dan Tuban (Jawa Timur), serta satu unit fasilitas 

penggilingan semen di Ciwandan, Banten. Total kapasitas produksi perusahaan 

mencapai 10,8 juta ton klinker per tahun, yang menjadikannya salah satu pemain 

terbesar dalam industri ini di Indonesia. Dengan jaringan distribusi yang luas dan 

fokus pada inovasi, SBI terus memperkuat posisinya sebagai pemimpin dalam 

sektor bahan bangunan nasional. 

2. Sejarah PT Solusi Bangun Indonesia Pabrik Cilacap 

  Keberadaan pabrik semen di Cilacap, yang kini menjadi bagian dari PT 

Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI), memiliki latar belakang historis yang 

panjang dan mencerminkan dinamika pertumbuhan sektor industri strategis di 
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Indonesia.  Lokasinya  yang  berada  di  Kelurahan  Karangtalun,  Kecamatan 

Cilacap Utara, menjadikan fasilitas ini sebagai salah satu pusat industri semen 

nasional dengan kontribusi signifikan terhadap pembangunan infrastruktur di 

Pulau Jawa dan wilayah sekitarnya. 

  Secara hukum, pendirian pabrik ini berakar pada regulasi investasi asing 

yang berlaku pada masa Orde Baru, yakni Undang-Undang Penanaman Modal 

Asing No. 1 Tahun 1967 dan perubahannya melalui UU No. 11 Tahun 1970. 

Restu  pemerintah  terhadap  proyek  ini  ditandai  dengan  keluarnya  Surat 

Keputusan  Presiden  Republik  Indonesia  No.  B-76/PRES/3/1974,  yang 

menyetujui pembentukan perusahaan atas permintaan tiga entitas pemegang 

saham: PT Gunung Ngadeg Jaya (30%), Onoda Cement Co. Ltd (35%), dan 

Mitsui Co. Ltd (35%). 

  Pendirian  resmi  perusahaan  dilakukan  melalui  akta  notaris  Kartini 

Mulyadi, S.H., dengan nomor registrasi 133 tanggal 18 Desember 1974. Setelah 

mengalami  penyempurnaan  melalui  akta  perubahan  pada  11  Maret  1975, 

perusahaan ini kemudian memperoleh pengesahan dari Kementerian Kehakiman 

Republik Indonesia pada 23 April 1975.  

  Secara geografis, lokasi Cilacap dipilih tidak hanya karena kedekatannya 

dengan jalur distribusi laut, tetapi juga karena tersedianya bahan baku seperti 

batu kapur dan tanah liat dalam jumlah besar. Berdasarkan Keputusan Presiden 

RI  No.  38  Tahun  1974,  sebagian  wilayah  Pulau  Nusakambangan  yang 

sebelumnya tertutup kini dibuka untuk keperluan penambangan batu kapur. 

Dalam  pengembangannya,  PT  Gunung  Ngadeg  Jaya  mendapat  izin  atas 

beberapa area strategis: konsesi penambangan batu kapur seluas 1.000 hektar di 

Nusakambangan, penambangan tanah liat 250 hektar di Tritih Wetan, serta 

penguasaan lahan pabrik, perumahan, dan fasilitas pelabuhan. 

  Operasi komersial pertama dimulai pada 1 Juli 1977. Pada tahap awal, 

produk yang dihasilkan berupa semen Portland tipe I yang dipasarkan dengan 

logo Candi Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma, mencerminkan identitas 

lokal dan nasional. 
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  Seiring waktu, kepemilikan perusahaan mengalami pergeseran. Pada tahun 

1993, seluruh saham PT Semen Nusantara diambil alih oleh Indonesia melalui 

PT Semen Cibinong Tbk. Di bawah entitas baru ini, ekspansi kapasitas dilakukan 

dengan membangun pabrik kedua (CP2) mulai Januari 1995 hingga April 1997. 

Namun, krisis moneter dan lonjakan harga BBM sempat memaksa penutupan  

sementara  unit  pabrik  pertama  (CP1)  karena  tingginya  biaya operasional. 

  Tahun  2000  menjadi  titik  balik  lain  ketika  PT  Semen  Cibinong 

mengalami krisis keuangan dan menyetujui skema restrukturisasi utang dengan 

total pengurangan beban mencapai USD 500 juta. Perubahan struktural terjadi 

ketika saham mayoritas dijual oleh PT Tirtamas Majutama kepada perusahaan 

semen multinasional asal Swiss, Holcim Ltd, yang kemudian menguasai 77,33% 

saham. Holcim membawa pendekatan modernisasi dalam operasional pabrik 

serta memperkuat prinsip keberlanjutan industri melalui partisipasi aktif dalam 

organisasi global seperti World Business Council for Sustainable Development 

(WBCSD). 

  Perubahan nama perusahaan terjadi secara resmi pada 1 Januari 2006, dari 

PT Semen Cibinong menjadi PT Holcim Indonesia Tbk, sebagai bagian dari 

strategi branding global perusahaan induknya. Perjalanan Holcim Indonesia 

mencapai akhir pada 12 November 2018, ketika PT Semen Indonesia (Persero) 

Tbk,  melalui  anak  usaha  PT  Semen  Indonesia  Industri  Bangunan  (SIIB), 

mengakuisisi 80,64% saham Holcim Indonesia dengan nilai transaksi sekitar 

USD 917 juta atau setara Rp 12,9 triliun. 

  Pasca akuisisi, nama perusahaan diubah menjadi PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk, dan menjadi bagian dari ekosistem Semen Indonesia Group 

(SIG), produsen semen terbesar di Asia  Tenggara. Pabrik Cilacap saat  ini 

menjadi salah satu dari empat fasilitas utama SBI, bersama dengan pabrik di 

Narogong (Jawa Barat), Tuban (Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total 

kapasitas gabungan mencapai 14,5 juta ton per tahun. 

  Sebagai   bagian   dari   transformasi   strategis,   Pabrik   Cilacap   turut 

mengedepankan  pendekatan  berkelanjutan.  Di  antaranya  adalah  program 
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pemanfaatan  Refuse  Derived  Fuel  (RDF)  dari  limbah  kota,  penggunaan 

mikroalga untuk penyerapan CO₂ hasil kerja sama dengan Universitas Gadjah 

Mada (UGM), serta perolehan penghargaan PROPER Emas dari Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2022—sebuah pengakuan atas 

kepatuhan dan inovasi dalam pengelolaan lingkungan. 
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Lampiran 2 : Deskripsi Departemen 

 Maintenance merupakan bagian dari manufacturing directorate organization 

yang menangani perawatan dan perbaikan (maintenance). Setiap pabrik semen 

membutuhkan kegiatan perawatan (maintenance) untuk semua alat dan mesin guna 

menunjang  lancarnya  proses  produksi  dan  tercapainya  target  perusahaan  tak 

terkecuali dengan PT Holcim Tbk. Kegiatan maintenance adalah hal yang sangat 

penting dan tidak dapat disepelekan, jika hal itu tidak dilakukan dapat berakibat 

pada kondisi operasi, gangguan proses produksi, hilang daya, menurunnya tingkat 

produksi dsb. Departemen Maintenance terdiri dari beberapa sub-departemen, yaitu 

Mechanical Maintenance, Electrical Maintenance dan Reliability Maintenance. 

Mechanical  dan  Electrical  Maintenance  terbagi  menjadi  beberapa  area  yaitu 

Quarry dan Tripper, Raw Material dan Raw Mill, Kiln dan Coal Mill, Finish Mill 

dan  Dispatch.  Sementara  Realibility  Maintenance  terdiri  dari  Preventive 

Maintenance, Hydraulic and Lubrication dan Maintenance Planning. 
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Lampiran 3 : Drawing Ball Mill dan Chute Inlet 
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Lampiran 4 : Data Teknis Wiring Diagram Control Timer Shock Blower  

     System 
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Lampiran 5 : Drawing Slide Shoe Bearing 
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